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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas
V SD Negeri 149 Palembang menggunakan media wayang kartun. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan bertahap terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan
dengan menggunakan tes keterampilan menyimak dan observasi. Indikator yang
ditetapkan untuk mengukur keberhasilan siswa adalah apabila siswa memperoleh
nilai >75 dan ketuntasan belajar klasikal 85%. Berdasarkan data nilai
keterampilan menyimak siswa persentase ketuntasan pada siklus | adalah 54,29%,
pada siklus Il persentase ketuntasan 68,57%, kemudian pada siklus Il persentase
ketuntasan 88,57%, terlihat bahwa setiap siklus pembelajaran terjadi peningkatan.
Peningkatan persentase ketuntasan siswa ini juga didukung dengan persentase
keaktivan siswa. Pada siklus | 65,36% (cukup), sedangkan pada siklus I
persentase keaktivan rata-rata siswa menjadi 72,14% (baik), kemudian pada siklus
Il persentase keaktivan rata-rata siswa meningkat menjadi 86,60% (sangat baik).
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media wayang
kartun sangat mendukung dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan dapat
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sehingga peneliti menyarankan
agar media wayang kartun agar diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Keterampilan Menyimak, Cerita Anak, Media Wayang Kartun
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini, peneliti memaparkan secara berurutan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat hasil

penelitian.

1.1 Latar Belakang

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan dasar untuk anak. Di sekolah
dasar anak-anak mulai mengembangkan kemampuan keterampilan yang di-
milikinya serta mengembangkan potensi yang tersimpan dalam diri anak tersebut.
Dalam hal ini guru sangat berperan sekali untuk mengarahkan siswa sesuai deng-
an bakat dan potensi yang dimiliki anak (Sabillah, 2012:1). Ada berbagai macam
mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar yaitu salah satunya mata
pelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki peran
sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional pada siswa yang
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses belajar yang diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa agar dapat berkomunikasi dan berinteraksi
dengan baik dan benar. Agar komunikasi berjalan dengan baik, diperlukan
penguasaan keterampilan berbahasa.

Tarigan (2008:2) menyatakan, keterampilan berbahasa meliputi empat as-
pek, yaitu keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speak-
ing skill), keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writ-
ing skill). Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan.
Selanjutnya setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-proses
berpikir yang mendasari bahasa. Hal ini karena keempat aspek tersebut tidak bisa
terpisahkan dengan yang lainnya. Oleh karena itu dalam pembelajaran bahasa, sis-
wa diajarkan tentang menyimak terlebih dahulu, setelah itu diajarkan berbicara,

membaca, dan menulis.



Menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang pertama kali dilakukan
oleh manusia. Sejak manusia bayi, bahkan sejak dalam kandungan manusia sudah
mulai belajar menyimak. Sejalan dengan hal tersebut Saddhono (2012:4) meng-
atakan kemampuan menyimak merupakan kemampuan berbahasa pertama yang
dimiliki oleh manusia dalam pemerolehan bahasa. Mulai dari pagi hingga malam
manusia tidak terlepas dari kegiatan menyimak. Ketika manusia lahir proses be-
lajar menyimak terus dilakukan, anak akan menyimak apa yang diucapkan dan di-
lakukan oleh orang yang berada disekitanya kemudian anak akan belajar meniru-
kan apa yang dilakukan dan diucapkan oleh orang yang anak tiru.

Menyimak merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan dalam pem-
belajaran. Pembelajaran menyimak di sekolah dasar diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa, pemahaman terhadap apa yang disimak
dan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan dan tulis. Hasil
penelitian tentang menyimak oleh Paul T. Rankin (dikutip Tarigan, 2008:139)
yang menyatakan proporsi orang dalam mempergunakan waktu komunikasi: 45%
menyimak, 30% berbicara, 16% membaca, dan 9% menulis. Berdasarkan
kenyataan di atas, maka jelas bahwa keterampilan menyimak tidak pernah lepas
dalam kehidupan manusia. Mulai dari kegitan menyimak berita, menyimak
pelajaram, menyimak pembicaraan orang lain, dan lain-lain yang biasa menjadi
bahan simakan.

Pembelajaran menyimak yang diajarkan di sekolah dasar salah satunya
adalah menyimak cerita. Banyak jenis-jenis cerita, yaitu cerita rakyat, dongeng,
dan lain sebagainya. Dalam pembelajaran menyimak cerita memerlukan metode
pembelajaran yang sesuai, media pembelajaran yang menarik, materi yang me-
narik, dan kelas yang kondusif, sehingga siswa dapat menyimak cerita dan me-
mahami isi cerita dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi, terlihat dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri 149 Palembang bahwa kemampuan menyimak pada siswa
masih kurang baik. Hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung
guru belum maksimal menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan

inovatif. Terkadang guru juga terlalu cepat dalam menyampaikan materi. Selain



itu alat peraga/media yang digunakan oleh guru belum maksimal, sehingga siswa
kurang tertarik atau kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia terutama dalam menyimak. Pembelajaran seperti di atas mengakibatkan
siswa kurang percaya diri dalam berkomunikasi dan sulit memahami isi cerita
yang didengar atau disimaknya. Siswa juga sangat sulit untuk fokus terhadap
suatu materi. Siswa lebih suka bercerita sendiri dengan teman sebangkunya dan
cenderung tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru yang
mengakibatkan minat belajar siswa rendah.

Pernyataan tersebut didukung dengan data pencapaian hasil tes menyimak
siswa kelas V SD Negeri 149 Palembang. Data tersebut diperoleh dari 35 siswa
hanya 16 siswa (45,70%) yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyaitu 75, sedangkan sisanya 19 siswa (54,30%) nilainya di
bawah KKM 75. Saat pembelajaran bahasa Indonesia sebagian besar siswa
kesulitan memahami isi cerita saat kegiatan menyimak. Berdasarkan data, per-
baikan pembelajaran perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan keterampilan
menyimak, mengingat peranan menyimak dalam proses belajar berbahasa sangat
besar, maka diperlukan suatu media pembelajaran yang efektif, pembelajaran
menyimak akan mencapai tujuan yang diharapkan.

Arsyad (2011:3), mengatakan media adalah suatu alat yang dipakai sebagai
saluran untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada penerimanya. Media
merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi yang akan disampikan pada siswa saat pem-
belajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran menurut Hamalik (dikutip
Arsyad, 2011:15-16) dapat membangkitkan minat, motivasi, rangsangan kegiatan
belajar, dan membawa pengaruh psikologis bagi siswa. Penggunaan media pem-
belajaran akan membantu keefektifan pembelajaran dan penyampaian pesan atau
isi pelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran penting dilakukan, selain
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar, penggunaan media pem-
belajaran juga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa akan materi

pelajaran, dan memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran.



Disini peneliti telah menganalisis beberapa media pembelajaran yang sesuai
dan relevan dengan bidang kajian pembelajaran bahasa Indonesia aspek me-
nyimak yaitu menggunakan media pembelajaran kreatif media wayang kartun.
Banyaknya media belajar yang digunakan, kesenian wayang merupakan salah satu
media yang efektif dalam menyampaikan pesan pembelajaran. Bukan hanya
sebagai hiburan belaka namun dengan kesenian wayang, unsur-unsur pendidikan
dalam bermasyarakat juga dapat tersampaikan (Haryono, 2013:140). Wayang
kartun terdiri atas suatu bentuk potongan kertas yang diikatkan pada sebuah
batang (Sudjana dan Rivai 2010:190). Kesederhanaan dari pembuatan dan
permainannya menyebabkan wayang mudah diadaptasikan dalam penggunaannya
di tingkat pertama pada sekolah dasar.

Menurut Darmawi (2012) wayang kartun banyak digunakan sebagai media
pendidikan. Hal ini disebabkan banyak pesan yang dapat dimasukkan dalam ke-
giatan ini. Salah satu hal penting dalam pementasan wayang adalah cerita. Pada
pementasan wayang kartun dapat mengangkat berbagai macam tema. Jadi cerita
wayang kartun sifatnya bebas. Sering kali untuk kebutuhan pendidikan ling-
kungan, cerita yang diangkat adalah fabel dengan tema lingkungan. Pemilihan ini
dilakukan dengan alasan bahwa pembelajaran menyimak di sekolah dasar bukan
hanya dapat menjawab pertanyaan dari bahan materi akan tetapi lebih ditekankan
pada proses dalam upaya untuk memahami isi cerita yang didengar atau disimak,
serta dilanjutkan dengan pencarian dan penemuan makna dari proses
pembelajaran tersebut, sehingga siswa dapat mengaplikasikan makna tersebut
dalam kehidupan pribadi, dan sosial mereka.

Berdasarkan uraian permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
SD Negeri 149 Palembang di atas, maka peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Penerapan Media Wayang Kartun untuk Meningkat-
kan Keterampilan Menyimak Cerita Anak Siswa Kelas V SD Negeri 149

Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini, adalah apakah dengan menggunakan media
pembelajaran wayang kartun dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita

anak siswa kelas VV SD Negeri 149 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan
menyimak cerita anak pada siswa kelas V SD Negeri 149 Palembang melalui

media pembelajaran wayang kartun.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat ditinjau secara teoritis dan
praktis.
(1) Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
penggunaan media dalam pembelajaran menyimak siswa SD dan dapat
memberikan wawasan bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian lanjutan
yang relevan.
(2) Secara praktis

(a) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
aktif dalam proses pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar siswa
yang menyenangkan, memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar
menyimak cerita anak dan melatih siswa untuk meningkatkan
kemampuan menyimak secara intensif dan efektif.

(b) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana
untuk mengevaluasi dan memperbaiki pembelajaran yang sudah
berlangsung, memberikan masukan pada guru untuk menggunakan media
pembelajaran wayang kartun dalam peningkatan pembelajaran menyimak
pada cerita anak, dan dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang

menarik.



(c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
arsip bagi sekolah, digunakan untuk memotivasi guru lain dalam hal
perbaikan pembelajaran dan menumbuhkan kerjasama antar guru untuk

memperbaiki mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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